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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect and yield of lettuce plants on the application of various 

concentrations of AB Mix solution. This research was carried out at the Screen House of the Faculty of 

Agriculture, Tadulako University, the Soil Science Unit Laboratory, and the UPTD PSMB Testing 

Laboratory. This research lasted from June to October 2024. This study was prepared using a Group 

Random Design (RAK) with the tried treatment, namely the concentration of AB mix. The AB mix 

concentration treatment tested was; K0 (Control), K1 (500 ppm), K2 (1000 ppm), K3 (1500), K4 

(2000 ppm), so that 5 units of experiments were obtained which were repeated three times for a total of 

15 experimental units. The resulting data was analyzed by analysis of variants (anova), a treatment 

that had a real and very real effect and was further tested with the BNJ test. The results showed that: 

(1) The analysis of chemical properties in soil and lettuce plants showed that the application of      

AB Mix concentration had a real effect on C-Organic, Soil Reaction (pH), Nutrient Status of K 

Plant and K Absorption. (2) AB Mix concentration treatment has a real effect on lettuce plant yield, 

namely; number of leaves, fresh weight of plants and dry weight of lettuce plants. Meanwhile, AB Mix 

treatment has no real effect on plant height. 

 

Keywords : AB Mix, Lettuce, Potassium, Potassium Uptake. 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan hasil tanaman selada pada pemberian 

berbagai konsentrasi larutan AB Mix. Penelitian ini dilaksanakan di Screen House Fakultas Pertanian 

Universitas Tadulako, Laboratorium Unit Ilmu Tanah, dan Laboratorium Pengujian UPTD PSMB. 

Penelitian ini berlangsung dari bulan Juni hingga bulan Oktober 2024. Penelitian ini disusun 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan yang dicobakan yaitu konsentrasi 

AB Mix. Adapun perlakuan konsentrasi AB Mix yang diuji, yaitu; K0 (Kontrol), K1 (500 ppm), K2 

(1000 ppm), K3 (1500), K4 (2000 ppm), sehingga diperoleh 5 unit percobaan yang diulang sebanyak 

tiga kali dengan total 15 unit percobaan. Data yang dihasilkan dianalisis dengan analisis of varian 

(anova), perlakuan yang memberikan pengaruh yang nyata dan sangat nyata diuji lanjut dengan uji 

– BNJ. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Analisis sifat kimia pada tanah dan tanaman selada 

menunjukkan bahwa pemberian konsentrasi AB Mix berpengaruh nyata terhadap C-Organik, Reaksi 

Tanah (pH), Status Hara K Tanaman dan Serapan K. Sedangkan, perlakuan AB Mix tidak berpengaruh 

nyata terhadap K (K2O) Total Tanaman. (2) Perlakuan konsentrasi AB Mix memberikan pengaruh 
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nyata terhadap hasil tanaman selada yaitu; jumlah daun, bobot segar tanaman dan berat kering tanaman 

selada. Sedangkan, perlakuan AB Mix tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. 

 

Kata Kunci : AB Mix, Kalium, Selada, Serapan Kalium. 

  

PENDAHULUAN 

Tanah merupakan lapisan teratas 
lapisan bumi. Tanah di suatu lokasi dengan 

lokasi yang lain memiliki ciri khas dan 

sifat-sifat yang berbeda. Pada tanaman, 

tanah berperan dalam menyediakan unsur 

hara yang diperlukan untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman (Andira dkk., 2022). 
Kalium merupakan salah satu unsur 

makro yang dibutuhkan oleh tanaman dan 

berperan penting bagi pertumbuhan tanaman. 

Unsur K berperan dalam fotosintesis, 

transportasi produk asimilasi, enzim serta 

mineral yang juga di dalamnya terdapat   

air; meningkatkan ketahanan atau resistensi 
tanaman pada penyakit serta hama, 

meningkatkan kapasitas tukar kation tanah 

(KTK), dan berinteraksi dengan aluminium, 

besi, mangan, dan ion logam lain yang 

beracun bagi tanaman membentuk kompleks 

(De Sousa dkk., 2023). 
Selada (Lactuca sativa L.) adalah 

sayuran yang disukai oleh masyarakat, 

dikomsumsi dalam keadaan mentah atau 

segar. Selada mempunyai banyak khasiat dalam 

kesehatan tubuh seperti mengobati gangguan 

organ dalam tubuh, melancarkan pencernaan, 
menyembuhkan insomnia, membuat kulit 

tidak kering karena mengandung banyak 

kandungan gizi seperti vitamin A, kalsium 

dan serat (Hasniar dkk., 2022).  

Selada merupakan sayuran yang 

dapat digunakan sebagai pelengkap berbagai 
hidangan serta bahan tambahan makanan 

siap saji. Selain itu selada memiliki banyak 

kandungan gizi dan vitamin seperti fosfor, 

kalsium, vitamin A, B, dan C, serta zat besi 

(Novitasari dan Syarifah, 2020). 

Nutrisi AB Mix atau pupuk racikan 

adalah larutan yang dibuat dari bahan-bahan 

kimia yang diberikan melalui media tanam, 

yang berfungsi sebagai nutrisi tanaman agar 

tanaman dapat tumbuh dengan baik (Pohan 

dan Oktoyournal, 2019). 

Permintaan pasar (konsumen) 

terhadap komoditas sayur-sayuran makin 

meningkat jumlahnya, dan makin beragam 

jenisnya. Banyak faktor yang perlu 

diperhatikan dalam mengusahakan tanaman 

agar mendapat hasil yang optimum dan 

mutu yang baik, salah satu di antaranya 

adalah faktor budidaya yaitu melalui 

pemupukan bahan organik atau anorganik 

(Wardhana dkk., 2016). 

Salah satu kendala dalam penggunaan 

larutan hara adalah menentukan konsentrasi 

yang tepat bagi pertumbuhan tanaman agar 

tanaman dapat tumbuh optimal dan 

memperoleh hasil tanaman yang baik. 

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Serapan 

Unsur Hara Kalium dan Hasil Tanaman 

Selada Akibat Pemberian Konsentrasi AB 

Mix di Screen House Fakultas Pertanian 

Universitas Tadulako” yang bertujuan untuk 

mengetahui perubahan sifat kimia dan hasil 

tanaman selada pada pemberian berbagai 

konsentrasi larutan AB Mix.  

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan di  

Screen House Fakultas Pertanian Universitas 

Tadulako, Laboratorium Unit Ilmu Tanah, 

dan Laboratorium UPTD Pengujian Sertifikat 

Mutu Barang Milik Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan (Jl. R.A Kartini). Waktu 

penelitian dimulai dari bulan Juni hingga 

bulan Oktober 2024. Alat yang digunakan 

dalam  penelitian ini yaitu cangkul, meter, 

sekop, rockwool, (Total Dissolve Solid) 

TDS meter merk TDS & EC meter hold, pH 

meter, nampan, sube, bak nutrisi, kamera, 

ember dan alat tulis. Bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu benih selada, 

nutrisi AB mix, polybag (ukuran 35 cm x 

15 cm), tanah dari daerah Kayumalue (5 

kg/polybag), air dan label. 
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 Penelitian ini disusun menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 
perlakuan yang dicobakan yaitu konsentrasi 
AB Mix. Terdapat lima konsentrasi AB Mix 
yang diuji yaitu K0 = Kontrol, K1 = 2,5 ml/1L, 
K2 = 5 ml/1L, K3 = 7,5 ml/1L, dan K4 = 10 
ml/1L. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 
kali sehingga terdapat 15 unit percobaan. 
Setiap polybag ditanami satu benih sehingga 
terdapat total 15 unit percobaan (15 benih 
selada) yang digunakan.  
 Sampel tanah awal dianalisis terlebih 
dahulu yang mencakup pH tanah, C-Organik, 
dan K (K2O) Total Tanah sesuai dengan 
panduan Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas 
Pertanian Universitas Tadulako. 
 Penyemaian selada dilakukan 
sampai selada berumur 7 hari, dan dipindah 
tanamkan ke polybag berukuran 35 cm × 15 
cm yang telah diisi dengan tanah. 

Pemeliharaan tanaman selada 

menggunakan polybag dilakukan dengan 

cara menyiram tanaman selada 2 kali sehari 

pada pagi dan sore agar tanaman selada 

tidak kekurangan air. Penyiangan dilakukan 

dengan cara membersihkan gulma yang 

tumbuh di sekitar tanaman. Pemberian AB 

Mix dilakukan setiap 10 hari dimulai saat 

selada berumur 10 HST sampai 40 HST. 

Aplikasi perlakuan dilakukan dengan cara 

memberikan pupuk AB Mix (sesuai konsentrasi 

yang dicobakan) yang diberikan sebanyak 

empat kali dan diberikan pada saat umur 

tanaman 10 HST, 20 HST, 30 HST, dan 40 

HST. Pengaplikasian AB Mix dilakukan 

pada sore hari agar lebih mudah menyerap 

nutrisi melalui tanah. Panen dilakukan pada 

saat selada berumur 50 HST. Pemanenan 

dilakukan dengan membersihkan tanah 

yang menempel pada akar menggunakan air 

hingga bersih. Tanah sampel dilakukan 

analisis sampel tanah akhir yang mencakup 

pH tanah, C-Organik, K (K2O) Total Tanah, 

dan Analisis Status Hara K Tanaman sesuai 

dengan panduan Laboratorium Ilmu Tanah 

Fakultas Pertanian Universitas Tadulako.  

Variabel pengamatan yaitu C-

Organik Tanah, Reaksi Tanah (pH), K (K2O) 

Total Tanah, Analisis Status Hara K Tanaman, 

Serapan K, Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, 

Bobot Segar Total Per Tanaman (g), Bobot 

Kering Tanaman. 

Analisis Data. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan analisis of varian (anova), 

jika perlakuan  memberikan  pengaruh yang 

nyata  atau  sangat  nyata  akan  dilanjutkan 

dengan uji BNJ pada taraf 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

C-Organik. Hasil analisis analisis keragaman 

kandungan C-Organik tanah  pada Gambar 

1 menunjukkan bahwa pemberian AB Mix 

berpengaruh nyata terhadap kandungan     

C-Organik tanah tanaman selada. 

Berdasarkan gambar di bawah 

diperoleh kandungan C-Organik pada 

perlakuan kontrol tergolong sedang dengan 

nilai 2,09%, pada perlakuan 500 ppm 

sebanyak 2,48% tergolong sedang, pada 

perlakuan 1000 ppm termasuk kriteria sedang 

dengan kandungan C-Organik 2,17%, dan 

pada perlakuan 1500 ppm memiliki kandungan 

C-Organik 2,27% dengan kriteria sedang, 

serta pada perlakuan 2000 ppm termasuk 

kriteria sedang dengan kandungan C-Organik 

2,35%.  

Gambar 1. Diagram Rata-rata Uji BNJ C-Organik Tanah Tanaman Selada.  
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Gambar 2. Diagram Rata-rata Uji BNJ Reaksi Tanah (pH).  
 

Dari hasil tersebut diperoleh K1 

berbeda nyata dengan nilai kontrol. Hal ini 

dapat disebabkan beberapa faktor, salah 

satunya oleh aktivitas mikroorganisme tanah. 

Menurut (Yuniarti dkk., 2018), kandungan 

C-Organik dapat dipengaruhi oleh aktivitas 

mikroorganisme tanah. (Alfina & Asman, 

2023) menambahkan, bahan organik tanah.  

Terdiri dari sisa-sisa tanaman dan 

hewan dari semua tahapan dekomposisi     

di karenakan kerja dari mikoorganisme 

tanah. (Sari dkk., 2023) juga menambahkan, 

aktivitas mikroorganisme yang semakin 

tinggi maka terdapat potensi meningkatnya 

kandungan C-organik dalam tanah. 

Aktivitas mikroorganisme dapat memacu 

laju dekomposisi dari bahan organik dan 

ketersediaan C-organik.  

Selain itu kandungan C-Organik 

dapat dipengaruhi oleh faktor ekternal. 

Adapun (Farrasati dkk., 2019) mengemukakan, 

status C-Organik tanah juga dapat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor eksternal seperti jenis 

tanah, curah hujan, suhu masukkan bahan 

organik dari biomassa di atas tanah, proses 

Antropogenik, kegiatan pengelolaan tanah, 

dan kandungan CO2 di atmosfer.  

Sementara itu, pada perlakuan K2, 

K3, dan K4 berbeda nyata tetapi tidak lebih 

dari K1. Menurut (Abdulah dkk., 2023), 

kandungan rendah C-organik pada tanah 

menunjukkan rendahnya produksi bahan 

organik, karena bahan organik adalah faktor 

penting dalam menentukan kesuburan 

tanah. (Prabowo dan Subantoro, 2018), 

menjelaskan bahwa nilai C-Organik pada 

tanah penelitian tergolong rendah dapat 

disebabkan karena sangat kurangnya vegetasi 

pada tanah penelitian akibat sering diolah 

untuk dilakukan penanaman dan diangkutnya 

sisa-sisa panen keluar areal penanaman. 

Reaksi Tanah (pH). Hasil analisis keragaman 
kadar reaksi tanah (pH) pada Gambar 2 
menunjukkan bahwa pemberian AB Mix 
berpengaruh nyata terhadap kadar pH tanah 
tanaman selada.  

Berdasarkan gambar diperoleh nilai 
kadar reaksi tanah pH H2O berturut-turut 
pada perlakuan kontrol 7,59, pada perlakuan 
500 ppm dengan nilai pH H2O yaitu 7,60, 
kemudian pada perlakuan 1000 ppm diperoleh 
nilai pH H2O 7,46, dan pada perlakuan 
1500 ppm dengan pH H2O 7,75, juga 
diperoleh nilai pada perlakuan 2000 ppm 
dengan pH H2O 7,8. Dari hasil pH tanah, 
tiap perlakuan termasuk dalam kriteria yang 
sama yaitu agak alkalis. Dalam (Nopriani 
dkk., 2023), tanah alkalis terjadi ketika ada 
tingkat yang relatif tinggi kejenuhan basa. 

Berdasarkan diagram Hasil Uji BNJ 

(Gambar 2) perlakuan konsentrasi K4 berbeda 

nyata dengan kontrol. (Yanti dan Kusuma, 

2021) menjelaskan, Nilai pH menunjukkan 

banyaknya konsentrasi ion Hidrogen (H+) 

dan (OH-) di dalam tanah. Tanah yang 
memiliki pH netral dapat memberikan 

ketersediaan unsur hara tanah pada tingkat 

optimum karena sebagian besar unsur hara 

mudah larut dalam air, sehingga tanaman 

dapat tumbuh dengan baik. 

Sementara pada perlakuan K1, K2, 

dan K3 berbeda nyata namun tidak lebih 

dari K4. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pH tanah di antaranya curah hujan, jenis 

tanah, bahan organik, dan penggunaan pupuk 

(Wasir dkk., 2022).  
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Reaksi tanah (pH) merupakan sifat 
kimia yang penting dari tanah sebagai 
media pertumbuhan tanaman. Ketersediaan 
beberapa unsur hara esensial untuk 
pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh pH 
tanah (Puspitorini & Iqbal, 2024). Menurut 
(Tika dkk., 2023), jika pH tanah sesuai 
dengan kebutuhan tanaman, maka ketersediaan 
hara akan meningkat. Pada kondisi pH 
meningkat, diduga akan memacu aktivitas 
mikroorganisme di dalam tanah. (Purba 
dkk., 2021) menambahkan, kadar pH yang 
ekstrim terlalu rendah atau tinggi pada 
tanah dapat menghambat mikroorganisme.  

K (K2O) Total Tanah. Hasil analisis 
keragaman K (K2O) Total Tanah pada 
Gambar 3 menunjukkan bahwa pemberian 
AB Mix tidak berpengaruh nyata terhadap 
kandungan K (K2O) Total Tanah. 

Berdasarkan gambar di bawah 
diperoleh nilai K (K2O) total tanah berurut 
pada perlakuan kontrol 0,08%, kemudian 
pada perlakuan 500 ppm diperoleh K (K2O) 
total tanah 0.09%, kandungan K (K2O) total 
tanah pada perlakuan 1000 ppm diperoleh 
0,07%, perlakuan 1500 ppm sebesar 0,08% 
dan perlakuan 2000 ppm dengan kandungan 
K (K2O) total tanah sebesar 0,07%.  

Berdasarkan diagram (Gambar 3) 

menunjukkan bahwa semua perlakuan 

tergolong dalam kriteria sangat rendah. 

Namun pada perlakuan K1 diperoleh nilai K 

lebih tinggi dari perlakuan lainnya. Hal ini 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Menurut (Pratama dkk., 2020), kemungkinan 

tinggi rendahnya K-Total dipengaruhi oleh 

kandungan bahan induk pembentuk tanah, 

bahan organik, jenis mineral liat, tingkat 

pemberian dosis oleh petani, tingkat 

pencucian dan kapasitas tukar kation.  

Pada hasil K-Total Tanah pada tiap 

perlakuan tergolong dalam kriteria sangat 

rendah yang dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor. Menurut (Manurung dkk., 2017), 

kalium dalam keadaan alamiah biasanya 

memiliki ketersediaan yang rendah, di mana 

rendahnya kalium ini dapat terjadi di 

karenakan oleh beberapa faktor antara lain 

pengambilan unsur kalium oleh tanaman, 

pencucian kalium oleh air, dan erosi.  

(Sandil dkk., 2023) menjelaskan 

bahwa rendahnya kadar K diduga karena 

mengalami pencucian akibat kadar air yang 

tinggi pada waktu hujan. Rendahnya unsur 

kalium di tanah tropika ada kaitannya 

dengan intensifnya pencucian yang terjadi 

oleh tingginya curah hujan di wilayah 

tersebut. (Muliadi dkk., 2023) menambahkan, 

ion K tergolong unsur yang mudah bergerak 

sehingga mudah sekali hilang dari tanah 

melalui pencucian, karena K tidak ditahan 

kuat oleh permukaan koloid tanah.  

Sumber unsur hara K pada tanah 

berasal dari mineral-mineral tanah yang 

mengandung unsur hara K. K-tersedia adalah 

K yang dapat diserap langsung tanaman 

dalam bentuk ion K+ (Punuindoong dkk., 

2021). (Sutarman & Miftakhurrohmat, 2019) 

menambahkan, berbagai sumber K meliputi 

bahan organik, pupuk organik bagian dari 

hasil dekomposisi bahan organik tanaman, 

kompleks pertukaran, dan pelarutan mineral 

seperti feldspar dan mika. 

 

Gambar 3. Diagram Rata-rata K (K2O) Total Tanah Tanaman Selada. 
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Gambar 4. Diagram Rata-rata Uji BNJ Status Hara K Tanaman Selada. 

 

Gambar 5. Diagram Rata-rata Uji BNJ Serapan K.     

 

Analisis Status Hara K Tanaman.      

Hasil analisis keragaman status hara K 

tanaman pada Gambar 4 menunjukkan 

bahwa pemberian AB Mix berpengaruh 

nyata terhadap kandungan hara K tanaman. 

Dari gambar di atas diperoleh status 

hara K tanaman pada perlakuan kontrol 0, 

13%, pada perlakuan 500 ppm sebesar 

2,96%, kemudian pada perlakuan 1000 ppm 

sebesar 0,11%, status hara K tanaman pada 

perlakuan 1500 ppm yaitu 0,01%, dan pada 

perlakuan 2000 ppm sebesar 0,13% dengan 

kriteria perlakuan kontrol, 500 ppm, 1000 

ppm, 1500 ppm, dan 2000 ppm termasuk 

sangat rendah. Status hara K tanaman 

tertinggi terdapat pada perlakuan 500 ppm 

dan terendah pada perlakuan 1500 ppm.  

 

Dari diagram (Gambar 4) menunjukkan 

bahwa perlakuan K1 berbeda nyata dengan 

kontrol. Menurut (Fahmi dkk., 2022), 

peningkatan konsentrasi K dalam jaringan 

tanaman disebabkan oleh tersedianya ion 

K+ dalam media. Selain itu, kekurangan 

unsur kalium tidak hanya tergantung pada 

konsentrasi kalium di dalam tanah, namun 

dipengaruhi juga oleh kation-kation di 

dalam tanah (Safriani dkk., 2021). Selain 

itu, konsentrasi kalium pada tanaman sangat 

bervariasi, bergantung pada lokasi, umur, 

pemberian pupuk, dan spesies tanaman 

(Wakeel & Ishfaq, 2022). Sementara itu, 

perlakuan K2, K3, dan K4 berbeda nyata 

dengan kontrol tetapi tidak lebih dari K1. 

Kalium dalam tanaman berfungsi 

untuk pembentukan protein dan karbohidrat, 

memperkuat jaringan tanaman dan berperan 

dalam pembentukan antibodi tanaman yang 

bisa melawan penyakit. ion K+ dalam 

tanaman berfungsi sebagai aktivator dari 

banyak enzim yang berpartisipasi dalam 

beberapa metabolisme utama tanaman 

(Nurfatimah dkk., 2019). 
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Serapan K. Hasil analisis keragaman 

serapan K pada Gambar 5 menunjukkan 

bahwa pemberian AB Mix berpengaruh 

nyata terhadap kandungan serapan K 

tanaman selada. 

Hasil uji BNJ pada gambar 

menunjukkan nilai serapan K terendah 

terdapat pada perlakuan 1500 ppm ditandai 

dengan nilai rata-rata 0,05 dan serapan K 

tertinggi terdapat pada perlakuan konsentrasi 

AB Mix 500 ppm yaitu sebesar 12,34.  

Kalium memiliki peran yang 

penting dalam pertumbuhan tanaman. 

(Hadari dkk., 2013) menjelaskan, kalium 

diserap oleh tanaman dalam bentuk ion K+. 

Fungsi kalium bagi tanaman untuk membentuk 

dan mengangkut karbohidrat, menaikkan 

pertumbuhan jaringan meristem, mengatur 

pergerakan stomata, memperkuat tegaknya 

batang tanaman dan membuat biji tanaman 

menjadi lebih berisi.  

Berdasarkan diagram (Gambar 5) 

menunjukkan perlakuan konsentrasi K1 

berbeda nyata dengan kontrol. Menurut 

(Dewanti dkk., 2024), nilai serapan kalium 

tanaman dipengaruhi oleh nilai kadar 

kalium pada jaringan tanaman dan berat 

kering suatu tanaman. Selain itu juga, 

serapan kalium dapat dipengaruhi oleh 

kelembaban tanah. (Masriani & 

Pata’dungan, 2021) menjelaskan bahwa 

pada kelembaban tanah yang baik akar 

lebih mudah menyerap zat nitrogen, fospor 

dan kalium. Sehingga, dengan demikian 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

akan lebih baik. Selain itu, peningkatan 

nilai serapan K pada jaringan tanaman juga 

dapat dipengaruhi oleh peningkatan bobot 

kering tanaman (Fahmi dkk., 2022). 

Serapan K pada perlakuan 

konsentrasi K2, K3, dan K4 berbeda nyata 

tetapi tidak lebih dari K1 dan tergolong 

rendah. Hal ini diduga disebabkan oleh 

pencucian ion K pada tanah. Sejalan dengan 

(Widowati dkk., 2012) bahwa semakin 

tinggi pencucian akan semakin berkurang K 

tersedia di dalam tanah, sehingga semakin 

rendah kalium yang diserap tanaman. 

Unsur hara kalium merupakan unsur 

hara makro esensial bagi tanaman yang 

berarti mutlak harus ada dan dibutuhkan 

dalam jumlah banyak. K merupakan hara 

utama yang dibutuhkan untuk meningkatkan 

pertumbuhan akar dan ketahanan terhadap 

kerebahan dan hama penyakit (Kusumawati, 

2021).  

(Hakim & Hermansah, 2025) 

mengemukakan bahwa semua faktor yang 

mempengaruhi metabolisme tanaman, akan 

secara langsung mempengaruhi serapan 

hara karena berhubungan dengan energi 

yang dihasilkan.  

 

Gambar 6. Diagram Rata-rata Tinggi Tanaman Selada Umur 14-49 HST. 
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Tinggi Tanaman. Berdasarkan hasil analisis 

keragaman pada variabel pengamatan tinggi 

tanaman selada pada Gambar 6 menunjukkan 

bahwa pemberian AB Mix tidak berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman selada umur 

14-49 HST. 

Hasil uji BNJ rata-rata tinggi 

tanaman pada gambar di atas menunjukkan 

bahwa hasil pengamatan tinggi tanaman 

tertinggi pada umur 2 MST terdapat pada 

perlakuan AB Mix sebanyak 2000 ppm 

dengan rata-rata 6,3 cm dan terendah pada 

perlakuan konsentrasi AB Mix 500 ppm, 

pada umur 3 MST rata-rata tanaman tertinggi 

pada konsentrasi 2000 ppm dengan rata-rata 

9,1 dan terendah pada perlakuan konsentrasi 

500 ppm dengan rata-rata 7,3. Pada umur 4 

MST, rata-rata tertinggi pada konsentrasi 

2000 ppm dengan nilai 12,3 dan terendah 

pada perlakuan konsentrasi 1000 ppm 

dengan nilai 10,0. Pada umur 5 MST rata-

rata tertinggi pada perlakuan konsentrasi 

2000 ppm dengan nilai 15,2 dan terendah 

pada perlakuan kontrol dengan nilai 12,7. 

Pada umur tanaman selada 6 MST rata-rata 

tertinggi pada perlakuan konsentrasi 2000 

ppm dengan nilai 16,2 dan terendah pada 

perlakuan kontrol dengan nilai 13,0. Kemudian 

pada umur 7 MST rata-rata tertinggi 

terdapat pada perlakuan konsentrasi AB 

Mix 2000 ppm dengan nilai 17,8 dan 

terendah pada perlakuan kontrol 13,1.   

Ariananda dkk. (2020) menyatakan 

bahwa jika kandungan unsur hara kurang 

dari yang dibutuhkan tanaman maka  

pertumbuhan suatu tanaman tidak akan 

tumbuh dengan maksimal. Jika kebutuhan 

hara tanaman tercukupi, maka akan 

meningkatkan pertumbuhan dan sebaliknya 

jika kebutuhan hara tanaman kurang 

mengakibatkan pertumbuhan tanaman 

terhambat. 

Jumlah Daun. Dari hasil analisis ragam 
jumlah daun pada Gambar 7 menunjukkan 
bahwa pemberian AB Mix berpengaruh 
nyata terhadap jumlah daun tanaman selada 
pada umur 42 HST dan 49 HST. 

Berdasarkan gambar di bawah 
diperoleh rata-rata tertinggi jumlah daun 
pada umur selada 42 HST terdapat pada 
perlakuan konsentrasi K4 (2000 ppm) dan 
nilai rata-rata terendah pada perlakuan 
konsentrasi terendah pada perlakuan K0 
(Kontrol). Pada umur 49 HST rata-rata tertinggi 
jumlah daun terdapat pada perlakuan K4 
(2000 ppm) dan terendah pada perlakuan 
K0 (Kontrol).  

Hasil uji BNJ pada diagram 

(Gambar 7) menunjukkan bahwa perlakuan 

konsentrasi AB Mix K4 berbeda nyata 

dengan kontrol. Hasil rata-rata jumlah   

daun menunjukkan semakin meningkatnya 

pemberian konsentrasi larutan nutrisi maka 

meningkat pula jumlah daun. (Janoldi dkk., 

2023) mengemukakan, semakin meningkatnya 

konsentrasi larutan nutrisi maka kandungan 

unsur hara yang terkandung dalam larutan 

nutrisi semakin meningkat. Sementara 

perlakuan K1, K2, dan K3 berbeda nyata 

dengan kontrol tetapi tidak lebih dari K4.

Gambar 7. Diagram Rata-rata Uji BNJ Jumlah Daun Tanaman Selada. 
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Jumlah daun tanaman selada menjadi 

salah satu indikator pertumbuhan tanaman. 

Jumlah daun tanaman dipengaruhi oleh 

proses fotosintesis, seperti yang dikemukakan 

(Tika dkk., 2023) bahwa proses fotosintesis 

yang terjadi pada bagian daun menghasilkan 

fotosintat yang kemudian ditranslokasikan 

ke bagian tanaman yakni batang, akar, dan 

daun. Pertumbuhan jumlah daun merupakan 

bentuk adanya proses pembelahan dan 

pembesaran sel dari hasil fotosintat 

tanaman. Hasil fotosintat tersebut digunakan 

untuk pertumbuhan berbagai organ tanaman 

salah satunya menambah jumlah daun. 

Selain itu, faktor eksternal juga 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Faktor eksternal merupakan faktor 

dari luar tanaman yang dapat berupa faktor 

lingkungan di sekitar tanaman (Ariananda 

dkk., 2020).  

Bobot Segar Total Per Tanaman (g). 

Hasil analisis ragam pada Gambar 8 

menunjukkan bahwa pemberian AB Mix 

berpengaruh nyata terhadap Bobot Segar 

tanaman selada. 

Pada gambar di bawah menunjukkan 

bahwa pemberian konsentrasi K4 berbeda 

nyata dengan kontrol. Salah satu yang  

mempengaruhi bobot segar tanaman adalah 
tinggi tanaman dan jumlah daun. Tika dkk. 
(2023), hal ini diduga disebabkan oleh jumlah 
fotosintat yang ditranslokasikan ke organ 
tanaman lebih banyak dan jumlahnya dalam 
setiap perlakuan berbeda. Semakin banyak 
asimilat yang tersedia di jaringan hasil 
tanaman, maka jumlah daun dan berat segar 
tanaman yang dihasilkan semakin banyak 
dan berat. Tiljuir dkk. (2023) menambahkan, 
bahwa unsur hara dan oksigen yang tersedia 
dalam jumlah yang optimal akan mendukung 
laju fotosintesis yang cepat, maka proses 
pembentukan karbohidrat, lemak dan protein 
dapat berjalan dengan baik pula yang 
mengakibatkan bobot tanaman bertambah. 

Sementara bobot segara pada 

perlakuan K1, K2, dan K3 berbeda nyata 
dengan kontrol tetapi tidak lebih dari K4. 

Hal ini menunjukkan bobot segar selada 

pada penelitian ini diduga kemungkinan 

besar dipengaruhi oleh Nitrogen. (Suharjo, 

2024) menjelaskan, peningkatan bobot 

basah tanaman terjadi karena terbentuknya 
biomassa yang ditentukan oleh lingkungan 

yang baik. Kondisi ini sangat diperlukan 

oleh tanaman selada khususnya unsur hara 

nitrogen yang sangat diperlukan dalam 

pembentukan vegetatif tanaman.  

 

Gambar 8. Diagram Rata-rata Uji BNJ Bobot Segar Tanaman Selada.  

Gambar 9. Diagram Rata-rata Uji BNJ Berat Kering Tanaman Selada. 
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Menurut (Fahmi dkk., 2022), 

tersedianya unsur hara dalam jumlah yang 

cukup dan seimbang akan mempercepat 

proses fisiologis dan metabolisme tanaman 

untuk menghasilkan jumlah sel sehingga 

dapat menghasilkan peningkatan bobot 

segar tanaman. (Wardhana dkk., 2023) 

menambahkan, Pemberian nutrisi yang 

tepat dapat meningkatkan berat basah 

tanaman. Kekurangan atau kelebihan akan 

mengakibatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman kurang maksimal, maka nutrisi 

yang diberikan pada tanaman harus dalam 

komposisi yang tepat 

Berat Kering. Hasil analisis ragam pada 

Gambar 9 menunjukkan bahwa pemberian 

AB Mix berpengaruh nyata terhadap berat 

kering tanaman selada. 

Pada gambar di atas menunjukkan 

bahwa perlakuan konsentrasi K4 (2000 

ppm) berbeda nyata dengan kontrol. Berat 

kering tanaman dapat dipengaruhi oleh bobot 

segar tanaman. Bobot kering tanaman juga 

ditentukan oleh bobot kering masing-masing 

organ yang menyusun tubuh tanaman. Oleh 

karena itu pertumbuhan akar, batang dan 

daun harus berlangsung secara seimbang 

dalam membentuk tubuh tanaman (Yama 

dan Kartiko, 2020).  

Sementara K1, K2, dan K3 berbeda 

nyata dengan kontrol tetapi tidak lebih     

dari K4. Kebutuhan unsur hara dapat 

mempengaruhi berat kering tanaman. 

(Janoldi dkk., 2023) menambahkan, unsur 

hara N, P, dan K berperan dalam 

pembentukan bagian tanaman seperti akar, 

batang dan daun.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

maka disimpulkan bahwa : 

1. Pada analisis sifat kimia, pemberian 

konsentrasi AB Mix berpengaruh nyata 

terhadap C-Organik, Reaksi Tanah (pH), 

Status Hara K Tanaman dan Serapan K. 

Sedangkan, perlakuan AB Mix tidak 

berpengaruh nyata terhadap K (K2O) 

Total Tanaman.  

2. Pada hasil tanaman, pemberian konsentrasi 

AB Mix memberikan pengaruh nyata 

terhadap: jumlah daun, bobot segar 

tanaman dan berat kering tanaman 

selada. Sedangkan, perlakuan AB Mix 

tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman. Pemberian AB Mix yang 

efektif dan efisien terhadap hasil 

tanaman selada terdapat pada perlakuan 

konsentrasi AB Mix tertinggi yaitu K4 

(2000 ppm).  
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